BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini akan menjadi generasi penerus bangsa di masa yang akan
datang. Anak dilahirkan dengan memiliki potensi dan kecerdasannya yang
berbeda-beda. Anak akan tumbuh menjadi generasi penerus bangsa yang
diharapkan akan memajukan bangsa dengan kecerdasan dan potensi yang
dimilikinya. Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Oleh karena
itu setiap potensi dan kecerdasan yang dimiliki anak hendaknya distimulus
dengan tepat agar dapat berkembang menjadi optimal. Orang tua dan guru akan
berperan sangat besar dalam mengoptimalkan kecerdasan dan potensi yang
dimiliki setiap anak sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak.

Dalam mengembangkan potensi dan kecerdasan yang dimiliki setiap
anak, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi tempat yang tepat dalam hal
tersebut. Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab

1, pasal 1, butir 14, menyatakan bahwa

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.

Aspek perkembangan yang akan dikembangkan dalam pendidikan anak
usia dini meliputi aspek nilai moral dan agama, kognitif, fisik-motorik, sosial-
emosional, bahasa dan seni. Semua aspek perkembangan tersebut hendaknya
diberikan stimulus yang tepat agar berkembang secara optimal. Anak usia dini
adalah suatu individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya (Sujiono, 2009). Hal tersebut
dikarenakan anak memasuki masa emas atau usia emas, perkembangan anak

pada saat usia itu akan berlangsung secara pesat. Oleh karena itu usia emas ini
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hendaknya dimanfaatkan dengan sebaik mungkin, dengan memberikan
stimulus yang tepat pada semua aspek perkembangan agar berkembang secara

optimal.

Pada salah satu PAUD yang berada di daerah Cihampelas Kabupaten
Bandung Barat, terlihat anak belum memiliki rasa percaya diri. hal tersebut
terlihat ketika anak malu-malu saat ditanya oleh peneliti, kemudian saat proses
pembelajaran hanya sedikit anak yang berani untuk menjawab pertanyaan dari
guru. Dari kenyataan tersebut ternyata sekolah lebih mengutamakan dan
menstimulus perkembangan kognitif anak saja. Guru sering melupakan aspek
penting lainnya seperti perkembangan sosial emosional untuk distimulus juga.
Kebanyakan guru dan orang tua menganggap anak yang cerdas ketika anak
bisa membaca, menulis dan menghitung. Padahal kecerdasan seorang anak itu
tidak bisa dilihat hanya dari satu sisi saja. setiap anak memiliki kecerdasannya
yang berbeda-beda seperti halnya yang dikatakan oleh Gardner (1983, 1993,
2002) dalam Hapsari (2016) bahwa terdapat sembilan jenis kecerdasan atau

kerangka pikiran yang disebut dengan kecerdasan majemuk.

Salah satu kecerdasan dari teori kecerdasan manjemuk adalah
kecerdasan intrapersonal. Menurut Gardner dalam Musfiroh (TT) kecerdasan
ini ditandai dengan kemampuan memahami perasaan sendiri dan kemampuan
membedakan emosi, serta pengetahuan tentang kekuatan dan kekurangan yang
dimiliki diri sendiri. Kecerdasan intrapersonal dapat dilihat ketika anak

memiliki rasa percaya diri, tidak takut tantangan dan tidak pemalu.

Rasa percaya diri menjadi suatu hal yang sangat penting untuk
dikembangkan. Selain itu percaya diri juga menjadi salah satu nilai sikap dan
karakter yang perlu dipupuk sejak usia dini. Sebab rasa percaya diri akan
menjadi modal dasar seorang anak dalam menjalankan kehidupannya di masa
yang akan datang. Percaya diri pada anak usia dini menurut Rahayu (2013, him.
63) adalah “anak yang berani melakukan sesuatu hal yang baik bagi dirinya

sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan diri”. Anak yang memiliki rasa
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percaya diri akan melakukan tugas dan tahap perkembangannya dengan baik

sesuai dengan kemampuannya.

Senada dengan pendapat tersebut percaya diri menurut Kemendiknas
(2012) adalah sikap yang menunjukkan memahami kemampuan diri sendiri
dan nilai harga diri. Sehingga dapat diartikan bahwa percaya diri merupakan
salah satu aspek dari perkembangan sosial emosional juga karakter yang harus
dikembangkan dan diarahkan sejak usia dini, anak yang memiliki rasa percaya
diri akan berani dan mampu menunjukkan kemampuan dirinya dalam
melakukan suatu hal untuk mencapai keinginan dan harapannya. Rasa percaya
diri pastilah sudah dimiliki setiap anak, hanya saja yang membedakan ialah
besar kecilnya rasa percaya diri itu, sehingga menstimulus rasa percaya diri
anak agar meningkat perlu dilakukan.

Percaya diri menjadi sebuah modal besar bagi anak dalam menjalankan
kehidupannya di masa yang akan datang. Percaya diri merupakan sebuah
kekuatan yang luar biasa. Percaya diri laksana reaktor yang membangkitkan
segala energi yang ada pada diri seseorang untuk mencapai sukses (Aunillah
2011). Diharapkan jika anak memiliki rasa percaya diri yang besar anak akan
melakukan hal-hal yang positif bagi kehidupannya di masa yang akan datang.

Salah satu cara yang bisa digunakan untuk mengembangkan dan
meningkatkan rasa percaya diri melalui kegiatan bercerita. Melalui bercerita
anak dapat menyalurkan ekspresi dalam kegiatan yang menyenangkan, juga
melalui kegiatan bercerita ini dapat membantu anak menghilangkan rasa
rendah diri, murung, malu dan segan untuk tampil di depan kelas. Hal tersebut
baik untuk mengembangkan dan meningkatkan rasa percaya diri anak.
Menurut Rahayu (2013, hlm. 76) “bercerita menjadi salah satu kegiatan yang
dapat mengembangkan rasa percaya diri anak.” Dalam mengembangkan rasa
percaya diri anak melalui kegiatan bercerita, anak akan bercerita dengan
bantuan alat peraga berupa flashcard. Hal ini dilakukan agar kegiatan bercerita

menjadi lebih menyenangkan juga untuk menambah tantangan pada anak. Hal
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ini sesuai dengan Permendikbud 137 tahun 2014 tentang standar nasional
pendidikan anak usia dini pasal 13 ayat 1 yang menyatakan bahwa

Pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini dilakukan
melalui bermain secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
kontekstual dan berpusat pada anak untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan keleluasaan bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis
anak.

Dari permasalahan tersebut peneliti merencanakan melakukan

penelitian dalam meningkatkan rasa percaya diri anak usia dini melalui
kegiatan bercerita dengan menggunakan media pembelajaran flashcard.
Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19 sehingga tidak bisa
dilakukan di sekolah seperti pembelajaran pada biasanya. Oleh karena itu
peneliti melakukan penelitian dalam konteks pembelajaran jarak jauh yang
hanya melibatkan lima orang anak sebagai subjek penelitian. Penelitian juga
memperhatikan protokol kesehatan yang sudah ditentukan oleh pemerintah
sebagai bentuk menaati anjuran untuk melakukan pembatasan sosial berskala
bessar (PSBB).

Terdapat beberapa karya tulis ilmiah yang tertuang dalam bentuk jurnal
yang relevan dan menyatakan bahwa kepercayaan diri anak akan meningkat jika
diberikan stimulasi yang tepat. Olivantina, R dan Suparno (2018),
menggunakan metode talking stick untuk meningkatkan kepercayaan diri anak.
Selain itu Anggraeni, M. (2017) membangun rasa percaya diri anak usia dini
melalui penerapan bermain. Adapun mengenai peran orang tua dalam
membangun kepercayaan diri anak usia dini, hasil dari penelitiannya bahwa
orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam membangun karakter
anak yang salah satunya adalah kepercayaan diri anak (Rahman, 2013).

Terdapat juga beberapa karya tulis ilmiah yang tertuang dalam bentuk
jurnal yang relevan yang membahas mengenai pengaruh metode bercerita.
Nugraha, Marhaeni dan Tika (2014), menggunakan metode bercerita dengan
media gambar dalam upaya meningkatkan kemampuan berbahasa dan mandiri
anak kelompok A. Adapun beberapa karya tulis ilmiah yang membahas

mengenai flashcard. Salmiati dan Samsuri (2018) menggunakan media
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pembelajaran flashcard dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
pada anak kelompok A PAUD, hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa
adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak usia 4-5 tahun
menggunakan media flashcard. Selain itu adapula pemanfaatan media
flashcard untuk peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan bagi anak
usia dini menurut Rahman, T. Sumardi, dan Fitri, F. (2017). Hasil dari
penelitian ini adanya peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan

setelah menggunakan media flashcard.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diambil, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana meningkatkan rasa percaya diri anak usia dini melalui
kegiatan bercerita menggunakan media flashcard ?

1.2.2 Bagaimana peningkatan rasa percaya diri anak usia dini anak usia dini

melalui kegiatan bercerita menggunakan media flashcard ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.3.1 Untuk mengetahui cara meningkatkan rasa percaya diri anak usia dini
melalui kegiatan bercerita menggunakan media flashcard.
1.3.2 Untuk mengetahui peningkatan rasa percaya diri anak usia dini melalui

kegiatan bercerita menggunakan media flashcard.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1  Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk mengembangkan
kurikulum di sekolah juga semoga memberikan motivasi bagi sekolah untuk
mengembangkan rasa percaya diri anak bukan hanya mengembangkan aspek

kognitif saja.
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1.4.2  Bagiguru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan bagi guru
mengenai cara dalam meningkatkan rasa percaya diri anak dan dapat
mengimplementasikan langsung di kelas.
1.4.3  Bagianak

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri anak

juga memberikan pengalaman baru yang menarik bagi anak.

1.4.4  Bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti
dalam meningkatkan rasa percaya diri anak juga untuk mengenal lebih dalam
mengenai pengembangan rasa percaya diri anak usia dini.
1.45  Bagi peneliti baru

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti baru untuk
melakukan penelitian kembali dengan metode baru. Juga dapat menambah
pengetahuan baru mengenai cara meningkatkan rasa percaya diri anak usia
dini.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Bab pertama dari skripsi adalah pendahuluan yang memiliki gambaran
umum dalam penyusunan skripsi sesuai dengan judul. Dalam bab pertama ini
memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan struktur organisasi skripsi.

Bab dua merupakan kajian pustaka yang memuat landasan teori dan
penelitian yang relevan dengan judul skripsi. Kemudian pada bab tiga
merupakan metode penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian tindakan. Selain itu pada bab tiga juga terdapat desain
penelitian, partisipan dan tempat penelitian, instrumen penelitian,

pengumpulan data dan analisis data
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Bab empat membahas mengenai temuan penelitian berdasarkan hasil
pengolahan data dan analisis data dan pembahasan temuan penelitian. Pada
bab lima simpulan, implikasi dan rekomendasi.
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